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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Strategi Promosi merupakan suatu cara untuk menawarkan dan 

memasarkan produk yang dihasilkan agar produk tersebut dapat menarik 

perhatian pengunjung. Strategi promosi Desa Wisata Sangurejo 

mempunyai peranan penting dalam memasarkan produk, guna mencapai 

target pencapaian pasar yang diinginka, Hasil dari perpaduan faktor-faktor 

internal dengan faktor-faktor ekternal dalam matriks SWOT, diperoleh 

empat strategi pokok yang diutamakan dan diikuti dengan strategi-strategi 

lain yang telah dibuat. Berikut merupakan empat strategi pokok yang 

diutamakan : 

1. Strategi Strengths-Opportunities (SO), Mengoptimalkan kegiatan 

promosi yang sudah dilakukan Desa Wisata Sangurejo dengan 

memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang.  

2. Strategi Weaknesses-Opportunities (WO), Lebih aktif membagikan 

brosur yang sudah ada dan ikut terlibat dalam berbagai event besar di 

Turi.  

3. Strategi Strengths-Treats (ST), Memanfaatkan brand yang sudah ada 

dan rutin mengikuti pelatihan SDM bagi pengelola sehingga dapat 

dapat mencegah munculnya pesaing baru yang dikelola lebih 

profesional. 
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4. Strategi Weaknesses-Treats (WT), Bekerjasama dengan komunitas 

yang ada di Turi dalam mengadakan event di Desa Wisata Sangurejo 

B. Saran 

Dari Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa strategi promosi Desa 

Wisata Sangurejo Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sehingga saran yang dapat direkomendasikan bagi Desa Wisata Sangurejo. 

1. Pengelola memaksimalkan keunggulan atraksi wisata alam dan 

memanfaatkan trend wisata back to nature yang saat ini sedang 

dinikmati oleh wisatawan. Kemudian selalu diunggah di media sosial 

agar masyarakat juga mengikuti perkembangan Desa Wisata 

Sangurejo. 

2. Memanfaatkan brand yang sudah ada dan memperkuat karakter Desa 

Wisata Sangurejo sebagai desa penghasil salak sehingga dapat 

menjadi desa wisata yang memiliki sarana edukasi yang ada di Turi, 

selain itu menawarkan edukasi memanen buah salak Bersama dengan 

masyarakat. Kemudian dibuatkan program yang disebarkan ke 

sekolah-sekolah. 

3. Rutin mengikuti pelatihan terkait pemasaran digital bagi SDM 

pariwisata yang di selenggarakan oleh instansi pemerintah. 

4. Bekerjasam dengan pelaku usaha pariwisata dengan membuat paket 

tour untuk Desa Wisata Sangurejo yang ditawarkan di instansi-instansi 

baik swasta maupun pemerintah. 
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5. Mengoptimalkan kegiatan promosi yang sudah di lakukan Desa 

Wisata Sangurejo dengan memanfaatkan teknologi yang semakin 

berkembang. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

Advertising  

1. Bagaimana periklanan yang dilakukan desa wisata sangurejo? 

2. Seberapa efektifkah metode ini? Apa kelebihan yang di gunakan? 

3. Media apa yang terbaik untuk menjangkau masyarakat secara luas? 

4. Apa saja kendala dalam melakukan promosi melalui Instagram, serta 

bagaimana solusinya? 

5. Strategi apa yang digunakan Desa Wisata Sangurejo dalam promosi melalui 

Instagram? Mengapa menggunakan strategi tersebut? 

6. Mengapa menggunakan Instagram sebagai media promosi?   

7. Sejak kapan Desa Wisata Sangurejo menggunakan Instagram sebagai media 

promosi? Media apa saja yang digunakan Desa Wisata Sangurejo dalam 

mempromosikan penjualan?  

8. Apakah akun Instagram Desa Wisata Sangurejo di jalankan sendiri oleh 

pengelola atau dioperasikan oleh admin?   

9. Berapa kali Desa Wisata Sangurejo meng - upload foto di Instagram setiap 

hari?   

10. Apakah ada jadwal sendiri dalam meng-upload foto ke instagram?  Mengapa 

Desa Wisata Sangurejo tidak meng - upload foto kegiatan seperti desa lainya?   

11. Strategi apa yang digunakan Desa Wisata Sangurejo dalam memanfaatkan 

Instagram? 

Personal selling 



 

 

 

1. Sejak kapan anda menggunakan Instagram? 

2. Media apa saja yang digunakan Desa Wisata Sangurejo dalam 

mempromosikan penjualan? 

3. Berapa kali frekuensi desa wisata sangurejo melakukan kegiatan promosi? 

Apa kelebihan metode yang digunakan? 

4. Dari mana saudara tau informasi mengenai Desa Wisata Sangurejo? 

5. Strategi apa yang digunakan Desa Wisata Sangurejo dengan memanfaatkan 

Instagram untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung? 

6. Bagaimana menurut anda strategi yang dilakukan oleh Desa Wisata 

Sangurejo, apakah sudah efektif, apakah ada saran lain untuk Desa Wisata 

Sangurejo dalam segi promosi, agar dapat meningkatkan jumlah kunjungan? 

7. Menurut saudara apakah kelebihan yang di miliki oleh Instagram sebagai 

media promosi? 

8. Apa kendala dalam mempromosikan melalui Instagram? 

9. Faktor- faktor yang membuat Instagram efektif sebagai media promosi? 

10. Apakah anda pernah mempromosikan Desa Wisata Sangurejo melalui 

Instagram pribadi anda? kalau iya, bagaimana respon dari wisatawan? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Sales Promotion  

1. Bagaimana bentuk promosi yang dilakukan desa wisata sangurejo?  

2. Apakah dalam melakukan promosi penjualan desa wisata sangurejo 

menggunakan media, seperti media cetak dan media elektronik? Sebutkan 

media yang digunakan? 

3. Seberapa efektifkah metode ini? Apa kelebihan metode yang digunakan? 

4. Bagaimana cara mempertahankan Agar promosi penjualan tersebut dapat 

menarik wisatawan? 

Direct marketing 

1. Bagaimana bentuk kegiatan pemasaran langsung yang dilakukan desa wisata 

sangurejo? 

2. Apakah desa wisata sangurejo juga melakukan pemasaran langsung melalui 

media sosial? 

3. Seberapa efektifkah media tersebut? Apa kelebihan metode yang digunakan? 

4. Kelebihan Instagram sebagai media promosi? 

5. Kekurangan Instagram sebagai media promosi? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Penelitian  

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Surat Balasan Permohonan penelitian  
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Lampiran 4 Dokumentasi  

Wawancara 

  

 

 

          



 
 

 

Observasi Penelitian 

  

  

 



 
 

 

  

 

 

 

 

           

 



 
 

 

Lampiran 5 Lembar Bimbingan 
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